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Abstract: The Using STAD Type with Flip Chart Media In Increasing Natural 

Science Learning Fourth Grade Elementary School students. The purpose of 

this research is to describe the procedures for using STAD Type with flip chart 

media in increasing natural science learning, describe the problems and solutions 

in use of STAD Type with flip chart media in increasing natural science learning. 

This research is classroom action research that conducted in two cycles, each 

cycle includes of planning, implementation, observation, and reflection. The result 

shows that the using of STAD Type with flip chart  media could increase natural 

science learning, both improved teachers in implementing the STAD Type with 

flip chart media, students learning activities and student learning result. 

Keywords: Type STAD,  flip chart media, increase natural science learning 

 

Abstrak: Penggunaan Tipe STAD dengan Media Flip Chart dalam 

Peningkatan Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan prosedur penggunaan tipe STAD dengan 

media flip chart dalam meningkatkan pembelajaran IPA, mendeskripsikan 

kendala dan solusi dalam penggunaan tipe STAD dengan media flip chart dalam 

peningkatan pembelajaran IPA. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, 

setiap siklus mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tipe STAD dengan media flip chart 

dapat meningkatkan pembelajaran IPA, baik peningkatan terhadap guru dalam 

melaksanakan tipe STAD dengan media flip chart, proses belajar siswa dan hasil 

belajar siswa. 

Kata Kunci: Tipe STAD, media flip chart, peningkatan pembelajaran IPA  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian 

yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, sebab dengan 

pendidikan, manusia dapat hidup 

sesuai dengan tujuan dan fungsinya 

sebagai manusia. Oleh karena itu, 

perlu upaya yang sungguh-sungguh 

dari berbagai pihak. Keterlibatan 

semua pihak dalam pendidikan akan 

sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pendidikan. Pendidikan 

umumnya tercipta dalam situasi 

formal di lingkungan sekolah melalui 

proses pembelajaran di kelas yang 

melibatkan interaksi guru dan siswa. 

Guru harus dapat menguasai 

berbagai model pembelajaran, 

sehingga materi yang disampaikan 

oleh guru dapat diterima dengan baik 

oleh siswa. 

Hal lain yang tidak kalah 

pentingnya dalam pembelajaran 

adalah penggunaan media 
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pembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan salah satu dari komponen 

integral dalam system pendidikan 

dalam sistem pembelajaran. Menurut 

Ibrahim (1994) media pembelajaran 

dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau bahan 

pembelajaran sehingga merangsang 

perhatian, minat, pikiran, dan 

perasaan peserta didik dalam 

kegiatan belajar untuk mencapai 

tujuan kegiatan pembelajaran 

(Suharjo, 2006: 108). Penggunaan 

media pembelajaran merupakan 

suatu hal yang sangat penting dalam 

rangka mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif dan 

efisien. 

Kriteria untuk dapat 

menetapkan apakah pembelajaran itu 

berhasil atau tidak secara umum 

dapat dilihat dari dua segi, yakni 

kriteria ditinjau dari sudut proses 

pembelajaran itu sendiri dan kriteria 

yang ditinjau dari sudut hasil atau 

produk belajar yang dicapai siswa. 

Kedua kriteria tersebut, merupakan 

hubungan sebab akibat. Asumsi 

dasar ialah proses pengajaran yang 

optimal memungkinkan hasil belajar 

yang optimal pula. Makin besar 

usaha untuk menciptakan kondisi 

proses pembelajaran, makin tinggi 

pula hasil atau produk dari 

pembelajaran itu. 

Salah satu masalah yang 

dihadapi dunia pendidikan di 

Indonesia adalah lemahnya proses 

belajar mengajar. Dalam proses 

belajar mengajar, anak kurang 

didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir. Proses 

pembelajaran diarahkan kepada 

kemampuan anak untuk menghafal 

informasi, otak anak dipaksa untuk 

mengingat dan menimbun berbagai 

informasi tanpa dituntut untuk 

memahami informasi yang 

diingatnya itu untuk 

menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Kenyataan ini 

berlaku untuk semua mata pelajaran 

termasuk mata pelajaran IPA. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

adalah suatu mata pelajaran yang 

membahas ilmu-ilmu biologi, fisika, 

dan kimia untuk Sekolah Dasar (SD) 

dan Sekolah Menengah Tingkat 

Pertama (SMP). IPA merupakan 

salah satu dari banyak jenis ilmu 

pengetahuan, yang mempunyai tiga 

aspek yaitu: sebagai proses, sebagai 

prosedur, dan sebagai produk 

pembelajaran. Pendidikan IPA 

merupakan suatu program untuk 

menanamkan dan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, 

nilai-nilai ilmiah serta rasa mencintai 

Sang Pencipta, serta merupakan 

suatu kumpulan pengetahuan yang 

tersusun secara sistematik dan 

penggunaannya secara umum 

mencakup peristiwa alam. Untuk itu 

perlu dikembangkan suatu 

pembelajaran yang efektif dan 

efisien serta melibatkan siswa secara 

aktif dalam kegiatan untuk 

menemukan atau menerapkan sendiri 

ide-idenya. 

Berdasarkan wawancara 

dengan guru kelas IV SD Negeri 2 

Peniron diperoleh data bahwa siswa 

kelas IV kurang antusias mengikuti 

pembelajaran terutama pada 

pembelajaran IPA, dan selama ini 

siswa kesulitan pada pokok bahasan 

kenampakan bumi dan benda langit. 

Pembelajaran yang diterapkan guru 

dalam pembelajaran IPA masih 

bersifat konvensional. Pembelajaran 

konvensional yaitu pembelajaran 
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yang menekankan pada ceramah 

guru, tanya jawab, dan memanfatkan 

LKS yang dimiliki siswa. Kegiatan 

pembelajaran IPA didominasi 

ceramah guru, siswa hanya duduk 

tenang dan diusahakan diam ketika 

guru sedang menjelaskan. Kegiatan 

ini dilanjutkan dengan tanya jawab. 

Guru melontarkan pertanyaan, dan 

siswa yang menjawab pertanyaan 

selalu ditunjuk oleh guru. LKS yang 

dimiliki setiap siswa memiliki 

peranan penting dalam pembelajaran, 

hal ini karena guru berpedoman pada 

LKS, baik itu materi yang diajarkan, 

tugas yang dikerjakan oleh setiap 

siswa, maupun evaluasi yang 

dikerjakan sangat tergantung pada 

LKS. Pembelajaran yang digunakan 

guru dalam pembelajaran dapat 

dikatakan masih berpusat pada guru, 

belum terlihat adanya pengaktifan 

siswa dalam pembelajaran. 

Ketika wawancara dengan 

siswa, sebagian besar siswa mengaku 

merasa bosan karena terlalu sering 

mengerjakan tugas-tugas di LKS, 

siswa menganggap bahwa pelajaran 

IPA tidak menyenangkan, hal ini 

dibuktikan dengan rendahnya minat 

siswa dalam pembelajaran IPA. 

Sebagian siswa ketika pembelajaran 

bermain sendiri tidak memperhatikan 

penjelasan guru, jika belum jelas 

tidak ada kemauan untuk bertanya 

dan memilih diam. Permasalahan 

tersebut mengakibatkan kegiatan 

pembelajaran belum maksimal sesuai 

yang diharapkan. 

Berdasarkan pengamatan, 

kegiatan pembelajaran di SD Negeri 

2 Peniron kelas IV belum maksimal 

sesuai harapan. Pembelajaran IPA 

masih bersifat konvensional, 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran masih terlihat kurang, 

siswa juga kurang begitu 

memperhatikan penjelasan guru dan 

terlihat bermain sendiri. Tidak 

adanya media pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran 

menjadikan pembelajaran kurang 

menarik perhatian siswa, menjadikan 

siswa kurang antusias terhadap 

pembelajaran. Hal tersebut 

berimplikasi pada hasil belajar yang 

diperoleh siswa. 

Data menunjukkan bahwa dari 

jumlah siswa sebanyak 19 anak, 10 

siswa laki-laki dan 9 siswa 

perempuan, nilai hasil belajar pada 

mata pelajaran IPA semester I Tahun 

Ajaran 2012/2013 masih belum 

memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan. Hal ini terlihat dari 

rendahnya nilai rata-rata ulangan 

harian siswa pada mata pelajaran 

IPA, siswa yang belum tuntas 

mencapai KKM yaitu 40%, dengan 

kata lain masih banyak siswa yang 

belum mencapai target. KKM yang 

telah ditentukan oleh SD Negeri 2 

Peniron yaitu 70,00. Berdasarkan 

data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa nilai hasil belajar siswa dapat 

dikatakan masih rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi terhadap permasalahan 

di atas, perlu adanya perbaikan 

dalam pembelajaran IPA di SD agar 

terjadi peningkatan kualitas 

pembelajaran IPA di SD Negeri 2 

Peniron yang dapat dikatakan masih 

rendah. Kondisi tersebut 

mengharuskan adanya pembelajaran 

yang efektif dan efisien untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

berimplikasi pada hasil belajar siswa. 

Diperlukan adanya pembaruan dalam 

penggunaan model pembelajaran 

dalam pembelajaran IPA. Pemilihan 
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model pembelajaran yang tepat akan 

membuat siswa aktif, interaktif, dan 

kreatif dalam kegiatan pembelajaran, 

dan juga dapat memperjelas konsep-

konsep yang diberikan kepada siswa 

yang aktif dan interaktif. Dalam hal 

ini peneliti mencoba melakukan 

inovasi pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan Media Flip Chart. 

Pembelajaran kooperatif tipe 

STAD merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana dan merupakan model 

yang paling baik untuk permulaan 

bagi para guru yang baru 

menggunakan pendekatan kooperatif. 

Dalam pembelajaran kooperatif 

model STAD para siswa dibagi dalam 

tim belajar yang terdiri atas empat-

lima orang yang berbeda-beda 

tingkat kemampuan, jenis kelamin, 

dan latar belakang etniknya. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD 

telah digunakan dalam bebagai mata 

pelajaran yang ada, mulai 

Matematika, Bahasa, Seni sampai 

dengan Ilmu Sosial dan Ilmu 

Pengetahuan Ilmiah lain dan telah 

digunakan mulai dari siswa kelas dua 

sampai perguruan tinggi. 

Agar pembelajaran semakin 

menarik minat dan perhatian siswa 

peneliti mencoba memanfaatkan 

media flip chart dalam penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. Susilana dan Riyana (2009: 

87) mengemukakan bahwa flip chart 

merupakan salah satu media cetakan 

yang sederhana dan cukup efektif. 

Sederhana dilihat dari proses 

pembuatannya yang relatif mudah 

dengan memanfaatkan bahan kertas 

yang mudah dijumpai di lingkungan 

sekitar. Efektif karena flip chart 

dijadikan sebagai media penyampai 

pesan pembelajaran secara terencana 

maupun secara langsung dan 

menjadikan percepatan ketercapaian 

tujuan dengan menghemat waktu 

bagi guru untuk menulis atau 

menggambar di papan tulis. Flip 

chart dinilai cukup efektif digunakan 

dalam pembelajaran IPA karena 

selain menghemat waktu untuk 

menulis atau menggambar di papan 

tulis juga penyajiannya yang menarik 

akan membuat siswa menjadi lebih 

antusias, bisa juga digunakan di 

dalam maupun di luar kelas, dan juga 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

jika dikelola dengan benar. Siswa 

akan lebih mudah dalam 

mempelajari suatu konsep IPA baik 

yang berupa proses maupun 

penalaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti mengajukan judul 

”Penggunaan Tipe STAD dengan 

Media Flip Chart dalam Peningkatan 

Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV 

SDN 2 Peniron Tahun Ajaran 

2012/2013”. 

Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 1) bagaimana 

penggunaan tipe STAD dengan 

media flip chart dalam meningkatkan 

pembelajaran IPA tentang perubahan 

kenampakan bumi dan benda langit 

siswa kelas IV Sekolah Dasar?, 2) 

Apakah tipe STAD dengan media flip 

chart dapat meningkatkan 

pembelajaran IPA tentang perubahan 

kenampakan bumi dan bena langit 

siswa kelas IV Sekolah Dasar?, 3) 

Apakah kendala dan solusi 

penggunaan tipe STAD dengan 

media flip chart dalam meningkatkan 

pembelajaran IPA siswa kelas IV 

Sekolah Dasar? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) 

mendeskripsikan prosedur 
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penggunaan tipe STAD dengan 

media flip chart dalam peningkatan 

pembelajaran IPA tentang perubahan 

kenampakan bumi dan benda langit 

siswa kelas IV Sekolah Dasar, 2) tipe 

STAD dengan media flip chart dapat 

meningkatkan pembelajaran IPA 

tentang perubahan kenampakan bumi 

dan benda langit siswa kelas IV 

Sekolah Dasar, 3) mendeskripsikan 

penyelesaian kendala dan solusi yang 

dihadapi dalam penggunaan tipe 

STAD dengan media flip chart dalam 

peningkatan pembelajaran IPA siswa 

kelas IV Sekolah Dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di SDN 2 Peniron 

Kecamatan Pejagoan pada semester 

II tahun ajaran 2012/2013, yakni 

mulai bulan Desember 2012 sampai 

dengan bulan Mei 2013. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV 

SDN 2 Peniron tahun ajaran 

2012/2013 yang berjumlah 19 siswa 

terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 9 

siswa perempuan. Sumber data 

penelitian ini yaitu siswa, guru, 

teman sejawat sebagai observer dan 

dokumen. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, 

dan tes. 

Validitas penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik 

trangulasi teknik dan sumber. 

Triangulasi teknik yaitu peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang 

sama adapun teknik pengumpulan 

data yang penulis gunakan yaitu 

observasi, wawancara, dan  penilaian 

hasil belajar. Triangulasi sumber data 

berarti untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama, sumber data 

meliputi siswa, peneliti dan observer. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian tindakan 

kelas ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif untuk menganalisis 

langkah-langkah penggunaan STAD 

dengan media flip chart dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru dan siswa. Analisis data 

statistik deskriptif untuk 

menganalisis data kuantitatif berupa 

nilai hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA tentang perubahan 

kenampakan bumi dan benda langit. 

Analisis data yang digunakan adalah 

analisis data kualitatif meliputi 3 alur 

kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan dan terus menerus selama 

dan setelah pengumpulan data. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan 

Sugiyono (mengutip Miles dan 

Huberman) bahwa ada tiga langkah 

pengolahan data kualitatif (2011), 

yaitu reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

Prosedur penelitian ini 

merupakan siklus kegiatan yang akan 

dilaksanakan selama dua siklus, dan 

untuk setiap siklus terdiri dari tiga 

pertemuan. Masing-masing siklus 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Tahapan 

kegiatan dalam pelaksanaan 

penelitian tindakan ini menerapkan 

model Spiral (Arikunto, 2009) yang 

meliputi 4 tahap yaitu: a) 

perencanaan, b) pelaksanaan, c) 

pengamatan, dan d) refleksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran  IPA 

menggunakan tipe STAD dengan 

media flip chart pada siswa kelas IV 

SDN 2 Peniron dilaksanakan 

sebanyak dua siklus. Setiap siklus 
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terdiri atas dua pertemuan dengan 

alokasi waktu 3x35 setiap 

pertemuan. Data rata-rata hasil 

observasi yang diperoleh dari tiga 

observer terkait penggunaan tipe 

STAD dengan media flip chart pada 

pembelajaran IPA oleh guru pada 

siklus I sampai siklus II adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Persentase Kegiatan Guru 

pada Siklus I dan II 

Pelaksanaan 

Tindakan 

Persentase 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan 1 63,10 83,33 

Pertemuan 2 70,24 85,71 

Pertemuan 3 77,38 88,10 

Rata-rata 70,24 85,71 

 

Berdasarkan table 1 dinyatakan 

bahwa pada siklus I dalam 

penggunaan tipe STAD dengan 

media flip chart memperoleh rata-

rata mencapai 70,24%. Pada siklus II 

hasil pengamatan mengalami 

peningkatan sebesar 16% yaitu 

mencapai 85,71%. Mengenai rata-

rata langkah pembelajaran 

menggunakan tipe STAD dengan 

media flip chart yang dilaksanakan 

siswa selama siklus I dan II dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2 Persentase Kegiatan Siswa 

pada Siklus I dan II 

Pelaksanaan 

Tindakan 

Persentase 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan 1 64,29 84,52 

Pertemuan 2 69,05 86,90 

Pertemuan 3 78,57 89,29 

Rata-rata 70,63 86,90 

 

Berdasarkan table 2 dinyatakan 

bahwa pada siklus I dalam 

penggunaan tipe STAD dengan 

media flip chart memperoleh rata-

rata mencapai 70,63%. Pada siklus II 

hasil pengamatan mengalami 

peningkatan sebesar 16% yaitu 

mencapai 86,90%. 

 

Tabel 3 Perolehan Hasil Belajar pada 

Siklus I dan II 

Tindakan 

Hasil Belajar IPA 

Rerata 

Nilai 

Ketuntasan 

(%) 

Pretest 56 15,79 

Siklus I 79 89,47 

Siklus II 82 91,23 

 

Berdasarkan tabel 3 dinyatakan 

bahwa pada tes awal/pretest 

persentase ketuntasan belajar 

memperoleh 15,79% dengan rerata 

nilai 56, pada siklus I persentase 

ketuntasan belajar mencapai 89,47% 

dengan rerata nilai 79, dan 

meningkat lagi pada siklus II yaitu 

persentase ketuntasan mencapai 

91,23% dengan rerata nilai 82. 

Pada siklus I guru 

menggunakan model kooperatif tipe 

STAD sesuai pendapat Slavin (2009: 

11) dan dipadu dengan langkah 

penggunaan flip chart sesuai dengan 

pendapat Indriana (2011: 133) yaitu: 

a) persiapan, dimana guru membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4-5 anak dan 

menempatkan media flip chart pada 

tempat yang memingkinkan dapat 

menjangkau seluruh siswa, b) 

presentasi kelas, guru menyampaikan 

pelajaran dikelas, c) kerja kelompok 

siswa bekerja dengan lembar 

kegiatan siswa dalam kelompok 

untuk menguasai materi pelajaran, d) 

penarikan kesimpulan, guru dan 
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siswa menyimpulkan hasil kerja 

kelompok dan menyimpulkan materi 

secara keseluruhan dengan membuka 

kembali lembaran-lembaran flip 

chart, e) kuis, siswa mengerjakan 

kuis secara individu, f) pemberian 

penghargaan, kelompok dengan rata-

rata skor peningkatan tertinggi 

berhak memperoleh pengahargaan 

berupa sertifikat yang menarik dari 

guru. Tetapi pada pelaksanaannya 

masih ditemukan kendala yaitu 

penempatan flip chart yang belum 

menjangkau seluruh siswa, guru 

masih mendominasi jalannya 

pembelajaran, kurangnya 

keterlibatan siswa dalam penarikan 

kesimpulan, hal ini menjadikan 

pembelajaran kurang sesuai dengan 

pendapat Slavin. Data hasil observasi 

terhadap guru pada siklus I 

menunjukkan rerata yang diperoleh 

oleh guru sebesar  70%. Angka ini 

belum mencapai indikator kinerja 

yang ditentukan sehingga diadakan 

tindakan siklus berikutnya. 

Pengamatan pada siklus I juga 

dilaksanakan pada proses belajar 

siswa. Kendala yang muncul dari 

siswa yaitu: kurang percaya diri dan 

malu sehingga keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran masih kurang, 

terdapat beberapa siswa yang tidak 

terlibat saat diskusi. Fakta tersebut 

belum sesuai dengan pendapat 

Suharjo (2006: 86) yang menyatakan 

bahwa bahwa pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan proses 

penciptaan stimulasi kepada 

kelompok peserta didik, baik itu 

secara individu atau kelompok 

sehingga terjadi proses belajar dalam 

diri siswa. Adapun solusi untuk 

dilaksanakan pada siklus selanjutnya 

yaitu memotivasi atau meningkatkan 

rasa percaya diri siswa agar tidak 

malu untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran, senantiasa mendorong 

siswa agar konsentrasi dan fokus 

dalam mengikuti pembelajaran. Data 

hasil observasi terhadap siswa pada 

siklus I menunjukkan rerata yang 

diperoleh oleh guru sebesar  71%. 

Angka ini belum mencapai indikator 

kinerja yang ditentukan sehingga 

diadakan tindakan siklus berikutnya. 

Pembelajaran yang 

dilaksanakan guru dan proses belajar 

siswa akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Hasil belajar 

menurut Sudjana (1992) adalah 

kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya (Padmono, 

2009: 26). Ketuntasan belajar pada 

siklus I mencapai 89%. Pada 

pertemuan 1 siklus I diperoleh data 

ketuntasan siswa hanya mencapai 

69% sehingga guru melaksanakan 

kegiatan bimbingan individu agar 

dapat mencapai indikator yang 

ditentukan. Adapun rerata hasil 

belajar siswa pada siklus I sebesar 

79. 

Tindakan siklus II 

dilaksanakan berdasarkan refleksi 

siklus I. pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru sudah 

mengalami perbaikan dengan 

menemukan dan melaksanakan 

solusi dari kendala pada siklus I agar 

mengalami peningkatan dan agar 

sesuai dengan langkah-langkah 

penggunaan model kooperatif tipe 

STAD sesuai dengan pendapat Slavin 

(2009: 11) dipadu dengan langkah 

penggunaan flip chart sesuai 

pendapat Indriana (2011: 133) yaitu: 

a) persiapan, dimana guru membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4-5 anak dan 

menempatkan media flip chart pada 
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tempat yang memingkinkan dapat 

menjangkau seluruh siswa, b) 

presentasi kelas, guru menyampaikan 

pelajaran dikelas, c) kerja kelompok 

siswa bekerja dengan lembar 

kegiatan siswa dalam kelompok 

untuk menguasai materi pelajaran, d) 

penarikan kesimpulan, guru dan 

siswa menyimpulkan hasil kerja 

kelompok dan menyimpulkan materi 

secara keseluruhan dengan membuka 

kembali lembaran-lembaran flip 

chart, e) kuis, siswa mengerjakan 

kuis secara individu, f) pemberian 

penghargaan, kelompok dengan rata-

rata skor peningkatan tertinggi 

berhak memperoleh pengahargaan 

berupa sertifikat yang menarik dari 

guru. Persentase rata-rata yang 

diperoleh guru mencapai 86%. 

Peningkatan juga terjadi pada 

proses belajar siswa dengan 

menemukan dan melaksanakan 

solusi dari kendala pada siklus I 

yaitu sesuai pendapat Degeng (1989) 

yang menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah upaya 

membelajarkan siswa (Wena, 2009: 

2) dalam hal ini keaktifan siswa lebih 

ditingkatkan, meskipun masih 

terdapat kendala yaitu keaktifan 

siswa didominasi oleh siswa 

berkemampuan akademik tinggi, 

interaksi siswa dan guru kurang 

maksimal. Namun proses belajar 

siswa mengalami peningkatan, data 

hasil pengamatan terhadap proses 

belajar siswa pada siklus II 

menunjukkan rerata yang diperoleh 

siswa mencapai 87%. 

Pada pengamatan terhadap 

hasil belajar siswa pada siklus II. 

Hasilnya sudah sangat baik, dan hasil 

ini sudah sesuai dengan pendapat 

Sudjana (1992) tentang hasil belajar, 

yaitu kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya (Padmono, 

2009: 26). Kemampuan yang 

dimiliki siswa meningkat, 

berdasarkan data ketuntasan belajar 

siswa mencapai 91% dengan rerata 

nilai mencapai 87%. Pada siklus II 

baik pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru, proses belajar siswa 

maupun hasil belajar sudah mencapai 

indikator kinerja yang ditentukan 

yaitu ≥80%, sehingga tidak 

dilaksanakan tindakan pada siklus 

berikutnya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan tipe STAD dengan 

media flip chart dalam peningkatan 

pembelajaran IPA dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Penggunaan model kooperatif 

tipe STAD dengan media flip chart 

yang dapat meningkatkan 

pembelajaran IPA tentang 

kenampakan bumi dan benda langit 

siswa kelas IV SD Negeri 2 Peniron 

Tahun Ajaran 2012/2013 yang 

dilaksanakan dengan langkah-

langkah: a) persiapan, b) presentasi 

kelas, c) kerja kelompok,  d) 

penarikan kesimpulan, e) kuis, f) 

pemberian penghargaan. 

Penggunaan model kooperatif 

tipe STAD dengan media flip chart 

dapat meningkatkan pembelajaran 

IPA tentang perubahan kenampakan 

bumi dan benda langit siswa kelas IV 

SD Negeri 2 Peniron Kecamatan 

Pejagoan Tahun Ajaran 2012/2013. 

Pada siklus I memperoleh persentase 

70%, sedangkan pada siklus II 

meningkat sebesar 16% yaitu 

menjadi 86%. Peningkatan 

pembelajaran IPA ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan nilai 

siswa yang mencapai ≥KKM dengan 
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persentase ketuntasan dan rata-rata 

nilai siswa mengalami peningkatan. 

Pada nilai awal siswa persentase 

siswa yang memperoleh nilai ≥KKM 

dengan persentase ketuntasan belajar 

siswa sebesar 16% dengan rata-rata 

nilai 56. Setelah diadakan tindakan 

terjadi peningkatan pada setiap siklus 

yaitu pada siklus I persentase 

ketuntasan belajar mencapai 89% 

dengan rata-rata nilai 79. Sedangkan 

pada siklus II persentase ketuntasan 

siswa mencapai 91% dengan nilai 

rata-rata 82. 

Kendala dan solusi 

penggunaan model kooperatif tipe 

STAD dengan media flip chart dalam 

meningkatkan pembelajaran IPA 

tentang perubahan kenampakan bumi 

dan benda langit siswa kelas IV SD 

Negeri 2 Peniron Tahun Ajaran 

2012/2013 yaitu jenis penelitian 

yang diambil oleh peneliti adalah 

Penelitian Tindakan Kelas 

Kolaboratif maka peneliti harus 

berkolaborasi dengan guru dalam 

melaksanakan tindakan. Kendala 

yang dihadapi guru yaitu: a) guru 

belum menempatkan flip chart  pada 

posisi yang dapat menjangkau 

seluruh siswa, b) ketidaksetujuan 

siswa dengan pengelompokkan 

secara heterogen, c) keaktifan siswa 

didominasi oleh siswa 

berkemampuan akademik tinggi, d) 

kurang tegas dalam mengawasi 

kegiatan kuis, e) interaksi 

pembelajaran antara guru dengan 

siswa belum terlaksana dengan 

maksimal. Solusi yang tepat untuk 

mengatasi kendala tersebut yaitu: a) 

guru menempatkan flip chart pada 

posisi yang dapat menjangkau 

seluruh siswa, b) menjelaskan 

kepada siswa agar dapat bekerjasama 

dengan semua teman, c) mendorong 

siswa agar semua terlibat dalam 

pembelajaran, d) memanfaatkan 

waktu kuis sesuai yang 

direncanakan, e) guru meningkatkan 

interaksi pembelajaran terhadap 

siswa. 

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian dan kesimpulan maka ada 

beberapa saran membangun yang 

peneliti sampaikan yaitu bagi 

sekolah dan bagi guru. Bagi sekolah 

yaitu: 1) untuk memberikan fasilitas 

berupa media flip chart dan 

kelengkapan praktikum dalam 

pembelajaran IPA menggunakan 

model kooperatif tipe STAD dengan 

media flip chart, 2) penggunaan 

model kooperatif tipe STAD dengan 

media flip chart dapat dijadikan 

sebagai alternatif dalam 

meningkatkan partisipasi siswa 

dalam belajar IPA. Bagi guru yaitu: 

1) dalam pembelajaran IPA 

menggunakan tipe STAD dengan 

media flip chart, guru hendaknya 

memotivasi siswa agar keaktifan 

tidak didominasi oleh siswa 

berkemampuan akademik tinggi, 2) 

dalam pembelajaran IPA 

menggunakan tipe STAD dengan 

media flip chart, guru hendaknya 

memanfaatkan waktu diskusi 

maupun kuis sesuai dengan yang 

direncanakan. 
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